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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
8 Ban p/Fax (0
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 300b/LB.LABDASAR/X11/2023

Nomor Referensi  : XI-23-015 Tanggal Masuk : 16 November 2023
Nama :  Dinda Tiara Santoso Tanggal Selesai  : 8 Deseember 2023
Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi

No. Invoice : 280/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan : Kelakai
HABITUS

Herba, merambat, panjang mencapai 5-10 m.

DAUN
Daun berbentuk lanset, panjang tangkai daun 10 — 20 cm, letak daun menyirip tunggal 1,5 — 4 cm,

mengkilap, daun mudanya berwarna merah muda-merah-keungu-unguan, tekstur lembut dan tipis,
warna daun dewasa kecoklatan-menjadi hijau tua, ujung daun meruncing, tepi daun bergerigi, pangkal
daun membulat; lebar anak daun fertil 2-5 mm.

BATANG

AKAR
Akar rimpang yang memenjat tinggi, kuat, pipih persegi.

BUAH

BUNGA

NAMA LOKAL
Kelakai atau kalakai (Kalimantan Tengah/Kalimantan Selatan), Lemiding, miding (Pontianak), paku

bang (Jawa), maja-majang, wewesu, bampesu (Sulawesi), lemidi (Sumatera).

Y, % VLS
U a8 Muiu"‘\u.\r‘
v PENGETARUM



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

chsite www.

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 300b/LB.LABDASAR/XI1/2023

KLASIFIKASI
Kingdom . Plantae
Divisio . Pteridophyta
Sub Divisi Do
Class : Filicopsida
Ordo : Filicales
Family . Blechnaceae
Genus : Stenochlacna
Species . Stenochlaena palustris (Burm. f.) Bedd.

Synonims :

Polypodium palustris Burm
Onoclea scandens Sw
Lomaria scandens (Sw) Willd.
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Serbuk Halus Daun dan Akar Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

No. Dokumentasi Keterangan

Daun | Akar
‘ 3 Pengumpulan bahan
baku Daun dan Akar
Kelakai yang
diambil dari daerah
Pemajatan km.2,
Gambut Barat,
Kabupaten Banjar.

2. Sortasi basah
dilakukan untuk
memisahkan Daun
dan Akar yang akan
digunakan dari
kotoran maupun
bagian tanaman
yang tidak
diperlukan.

3. Pencucian Daun dan

Akar Kelakai
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No. Dokumentasi Keterangan
Daun | Akar
4. Pengeringan Daun
dan Akar
5. Penghalusan  Daun
dan Akar Kelakai
6. Pengayakan Daun

dan Akar




Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Daun dan Akar Kelakai
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No.

Dokumentasi

Daun

Keterangan

Timbang
Simplisia
Daun dan
Akar Kelakai
sebanyak 30g

Proses
Ekstraksi
hingga
memperoleh
siklus bening

Pemisahan
ekstrak
dengan
pelarut
menggunakan
rotary
evaporator

Pemekatan
Ekstrak
dengan
waterbath
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No.

Dokumentasi

Daun

Keterangan

Ekstrak
kental




Lampiran 4. Perhitungan Rendemen
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No. Bahan Beratawal Berat Akhir Rendemen (%)
(9) (9)
1. Daun Kelakai 2000 243 12,15
2. Akar Kelakai 2500 214 8,56
3. Ekstrak etanol 70% 30 6,9402 23,13
Daun kelakai
4. Ekstrak etanol 70% 30 6,094 20,31
Akar Kelakai
1. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Kelakai
Rendemen = Bobot Simplisia x 100%
Bobot Daun Segar
Rendemen = ——E21 y 100% = 12,15%
2000 gram
2. Perhitungan Rendemen Simplisia Akar Kelakai
_ Bobot Simplisia
Rendemen = Bobot Daun Segar X 100%
Rendemen = £y 100% = 8,56%
2500 gram
3. Perhitungan Rendemen Ekstrak etanol 70% Daun Kelakai
Rendemen = —oR0tEkstrak 4534
Bobot Simplisia
Rendemen = 2222 x 100% = 23,13%
30 gram
4. Perhitungan Rendemen Ekstrak etanol 70% Akar Kelakai

Bobot Ekstrak
Bobot Simplisia

Rendemen = X 100%

6,094
0 gram

Rendemen = 3 x 100% = 20,31%
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Lampiran 5. Perhitungan Bobot Tetap

No. Daun Kelakai Akar kelakai

Penimbangan 1

Penimbangan 2

Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak etanol 70% Daun Kelakai

= Penimbangan 1 — penimbangan 2 (selisih tidak lebih dari 0,5 mg)

66,7274
66,7264

= - =selisih 0,1 mg.
0,0001

Perhitungan Bobot tetap Ekstrak etanol 70% Akar kelakai

= Penimbangan 1 — penimbangan 2 (selisih tidak lebih dari 0,5 mg)

46,7212
46,7208

= 0.0004 = selisih 0,4 mg.



Lampiran 6. Hasil Skrining fitokimia

1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelakai
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hitam
menunjukkan
adanya kandungan
fenol

Golongan  Pereaksi  Hasil Keterangan Dokumentasi
Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)
HCI 2N+ ++  Terbentuk endapan
Mayer berwarna putih
kekuningan
menunjukkan
adanya kandungan
alkaloid
HCI ++  Terbentuk endapan
Alkaloid Pekat+ berwarna  coklat
Wagner menunjukkan
adanya kandungan
alkaloid
HCl Pekat  ++  Terbentuk endapan
+ berwarna  jingga,
Dragendor menunjukkan
f adanya kandungan
alkaloid
Fenol FeCl310% + Terbentuk  warna I




73

Golongan  Pereaksi  Hasil Keterangan Dokumentasi
Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)
Flavonoid serbuk Mg  ++  Terbentuk
+HCI5N warna kuning pada
+ amil lapisan amil
alkohol alkohol
menunjukkan
adanya kandungan
flavonoid
Saponin Aguadest + Terbentuk busa
stabil selama 10
menit dan tidak
+ hilang setelah
HCI 2N ditambahkan HCL
2N
Steroid Kloroform + Terbentuk  warna
+LB (10 hijau/biru
tts asam menunjukkan ada
asetat kandungan steroid
anhidrat
10 tts dan
2 tts asam
sulfat)

Triterpenoid

Tidak  terbentuk
warna merah
kecoklatan
menunjukkan tidak
ada kandungan
triterpenoid

Pembanding

Uji Steroid /
Terpenoid
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Golongan  Pereaksi  Hasil Keterangan Dokumentasi
Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)
Tanin FeCls 1 % ++ Terbentuk warna
hijau kehitaman
menunjukkan

adanya kandungan
senyawa tanin

2. Hasil Skrining Akar Kelakali

Golongan  Pereaksi  Hasil

Keterangan

Dokumentasi
Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)

Terbentuk endapan
berwarna putih
kekuningan
menunjukkan
adanya kandungan
alkaloid

HCI 2N+ +
Mayer
Alkaloid
HCI +
Pekat+
Wagner

Terbentuk endapan
berwarna  coklat
menunjukkan
adanya kandungan
alkaloid
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Golongan  Pereaksi  Hasil

Keterangan

Dokumentasi

Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)

Terbentuk endapan
berwarna  jingga,
menunjukkan
adanya kandungan
alkaloid

HCI Pekat +
+Dragend
orf
Fenol FeCl;10%  +++

Terbentuk  warna
hitam
menunjukkan
adanya kandungan
fenol

Flavonoid  serbuk Mg +
+HCI5N
+ amil
alkohol

Terbentuk

warna kuning pada
lapisan amil
alkohol
menunjukkan
adanya kandungan
flavonoid

Saponin Aquadest  +++

HCI 2N

Terbentuk busa
stabil selama 10
menit dan tidak
hilang setelah
ditambahkan HCL
2N
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Golongan  Pereaksi  Hasil Keterangan Dokumentasi
Pembanding Larutan uji +
(ekstrak+ pereaksi
pelarut)
Steroid Kloroform - Tidak  Terbentuk
+ LB (10 warna  hijau/biru
tts asam menunjukkan ada
asetat kandungan steroid
anhidrat
10 tts dan
2 tts asam
sulfat)
Pembanding
Uji Steroid /
Terpenoid
Triterpenoid +++  Terbentuk warna
merah kecoklatan
menunjukkan tidak
ada kandungan
triterpenoid
Tanin FeCls 1 % + Terbentuk  warna

hijau  kehitaman
menunjukkan
adanya kandungan
senyawa tanin
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Lampiran 7. Pewarnaan Gram Bakteri S. Aureus

No. Dokumentasi Keterangan

1. _ Kaca objek yang telah difiksasi dan berisi
biakan bakteri, tetesi dengan kristal violet
sampai menutupi bagian biakan seluruhnya,
diamkan selama 1 menit dan bilas dengan
aquadest

2. Tetesi dengan lugol sampai biakan bakteri,
diamkan lagi selama 1 menit, bilas dengan
aquadest

3. Bilas dengan menggunakan alkohol 96%

pada biakan bakteri hingga luntur dan
kemudian bilas kembali dengan aquadest
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No. Dokumentasi Keterangan

4, _— : Tetesi dengan safranin hingga menutupi
= ' - biakan bakteri, lalu tunggu selama 45 detik
dan bilas dengan aquadest.

5. Bersihkan sisa aquadest pada sekitar biakan
bakteri menggunakan tissue, tunggu hingga
mengering.

Hasil pewarnaan gram bakteri S.aureus
dengan mikroskop perbesaran 10x100
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Lampiran 8. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Akar dan Daun
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan
1.  Sterilisasi  Alat Alat yang terbuat
dan Media dari kaca seperti

batang pengaduk,
erlenmeyer, gelas
beker, gelas ukur,
pipet kaca, tabung
reaksi dan lain lain
disterilkan
menggunakan oven
dengan suhu 180°C
dipertahankan
selama 1 jam.

2. Pembuatan Media
Nutrient Agar
(NA)

Pembuatan media
NA dilakukan
dengan
menimbang
sebanyak 0,56
gram media NA
lalu larutkan
dengan 20 mL
aqudest sampai

homogen
menggunakan hot
plate stirrer.

Kemudia media
NA dituangkan ke

dalam tabung
reaksi,  sterilkan
menggunakan

autoklaf  dengan
suhu 121°C

dipertahankan
selama 15 menit.
Setelah itu media
didiamkan dengan
kondisi miring
hingga media
mengeras.
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No.

Kegiatan

Keterangan

Dokumentasi

3.

Peremajaan
Bakteri S. Aureus
Pada Media NA

Peremajaan bakteri
S.aureus dilakukan
dengan mengambil
isolat bakteri
menggunakan ose
lalu di goreskan
pada media NA,
lalu masukkan
dalam inkubator.

4.

Pembuatan
Larutan  Standar
Mc Farland 0,5

Pembuatan larutan
standar mc farland
0,5 dengan
mencampurkan
asam sulfat
(H2S04) 1%
sebanyak 9,95 mL
dan Barium klorida
(BaCl) 1%
sebanyak 0,05 mL.
Campurkan larutan
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No. Kegiatan

Dokumentasi

Keterangan

tersebut, dan akan
terbentuk larutan
keruh setelah
digojok.

5. Pembuatan
Suspensi  Bakteri
S.aureus

Pembuatan

suspensi  bakteri
dilakukan dengan
mengambil 1 ose
bakteri  S.aureus
hasil peremajaan,
dimasukkan ke
dalam tabung
reaksi yang berisi
Natrium  Klorida
(NaCl) 0,9%.

Suspensi  bakteri
yang telah dibuat
dibandingkan
kekeruhannya
dengan larutan mc
farland 0,5.

6. Pembuatan media
Mueller  Hinton
Agar (MHA)

Pembuatan media
MHA  dilakukan
dengan

menimbang 7,6
gram media MHA

dan dilarutkan
dalam 160 mL
aquadest.

Selanjutnya media
MHA vyang telah
larut  dipanaskan
diatas hotplate

sambil diaduk
sampai media
MHA  homogen
lalu sterilkan
menggunakan

autoklaf  dengan
suhu 121°C

dipertahankan
selama 15 menit,
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No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan

L

S, lalu media dituang
ke dalam cawan

petri dan
didiamkan hingga

mengeras
7.  Pembuatan variasi Pembuatan 4
konsentrasi variasi konsentrasi
ekstrak etanol pada masing-

70% Akar dan masing ekstrak

Daun Kelakai




83

Lampiran 9. Perhitungan dan Pembuatan Media NA dan Media MHA
a. Media Nutrient Agar (NA)

Pembuatan media miring NA sebanyak 3 tabung reaksi, masing- masing

tabung reaksi berisi 5 mL media NA, sehingga memerlukan 15 mL media

NA dengan perhitungan sebagai berikut:

- Media Nutrient Agar = % x 15 =0,42 gram

Sebanyak 0,56 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 20 mL aquades.
b. Media Mueller-Hinton Agar

Pembuatan Media MHA sebanyak 12 cawan petri, masing masing cawan

petri berisi 20 mL media MHA, sehingga memerlukan 240 mL media MHA

dengan perhitungan sebagai berikut:
- Media Mueller-Hinton Agar = % X 240 mL = 9,12 gram

Sebanyak 9,12 gram Media Mueller-Hinton Agar dilarutkan dalam 240 mL

aquadest.
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Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun dan Akar
Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

Rumus=Ci1xV1i=Cax V2

a. Konsentrasi 12,5% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
Bobot ekstrak yang ditimbang = % X 5mL =

b. Konsentrasi 6,25% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
C1 X V1 = Cz X V2

12,5% x V1 =6,25% x 5 mL

6,25% x 5ml
Vi=————
12,5%

Vi=25mL.
c. Konsentrasi 3,125% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
CixV1=Cy2x V32

6,25% x V1 = 3,125% x 5 mL

_ 3,125% x 5ml
6,25%

Vi
Vi=25mL.

d. Konsentrasi 1,5625% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%
CixVi=Cax V>

3,125% x V1 =1,5625% x 5 mL

_1,5625% x 5ml

V1
3,125%

Vi=25mL.
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Lampiran 11. Sertifikat Bakteri

Thermo Fisher Scientific
Microbiology

ermo FiSher 12076 Santa Fe Trail Drive
sSc lE N C Lenexa, KS 66215
A A RO0 255.6730
THe world leader in serving scwence 800.447.5761 fax
www.thermofisher com

. thermoscientific
Certificate of Analysis - Certified Reference Material

Thermo Scientific™ Trademark™
Product Number R4607010

Product Name S. aureus ATCC 25923 PK/5
Lot Number 743769

Usage Decision Accepted (OK)

Expiration Date 2025-04-17

with Quality Systems Regulation, 21 CFR Part 820.

This product has been manufactured, processed and packaged in accordance
me of release.

The results were derived from a representative sample of the batch and were obtained at the ti

Refer to the enclosed product insert for instructions, i ded use, hazard/safety req and storage conditions.
Product Char Results
Purity Demonstrates pure growth on applicable media
Viability Recovered at acceptable level within test period
Passage 3 (Current preserved state)
Microbiological testing Results Specification
>85% Identification on Vitek 2C GP 99 85-100
95 - 100

>95% Identification on MicroSEQ

Microscopic Features Pass

These tests are performed in accordance with ISO 17025 guidelines.
Thermo Fisher Scicntific has determined each loop of this reference
Individual products are traceable to a recognized culture collection.
Although the Vitek(TM) pancl uses many conventional tests, the unique environment of the card, combined with the short incubation period,

may produce results that differ from p blished results obtained by other method

material to be sufficiently homog for its i Jed use.




bioMérieux Customer: 1011208
System #: 504538

Isolate; 743769-1 (To be reviewed)

Card Type: GP Bar Code: 2422622103101761 Testin,
Setup Technologist: Bri Yokum( BYokum)

Bionumber: 010402022763271

Thermo Fisher Scientific
Laboratory Report

g Instrument: 00000B4D4CA6 (01783)

Autoprint
Report Version: 1 of 1

Selected Organism: Staphylococcus aureus

McFarland:
Card: GP Lot Number: 2422622103 |Expires: Jan 30, 2025 12:00 CST
i +. % |Status:  Final Analysis Time:  4.35 hours Completed: __ Oct 24, 2023 18:26 CDT
Organism Origin VITEK 2
99% Probability Staphylococcus aureus
Selected is :
ected Orpantem Bionumber: 010402022763271 Confidence: Excellent identification

Analysis Organisms and Tests to Separate:

Analysis Messages:

Contraindicating Typical Biopattern(s)

Biochemical Details
2 AMY - |4 PIPLC |- |5 dXYL |- |8 |ADHI |+ |9 |[BGAL |- 11 |AGLU
13 |APPA - 14 |CDEX - 15 |AspA - 16 |BGAR |- 17 _|AMAN |- 19 [PHOS
20 |LeuA - |23 |ProA - |24 |BGURr |- |25 |AGAL |- |26 |PyrA + |27 |BGUR
28 |AlaA - 29 |TyrA - 30 |dSOR - 31 |URE - 32 |POLYB |+ |37 |dGAL
38 |dRIB - |39 |ILATk |+ [42 |LAC - |44 |NAG + |45 |[dMAL |+ |46 |BACI
47 |INOVO |- [50 [NC6.5 [+ |52 |dMAN |+ |53 [dMNE |+ [54 [MBdG |+ |56 [PUL
57 |dRAF - 58 |OI29R |+ |59 [SAL - 60 [SAC + |62 |dTRE + |63 |ADH2s
64 |OPTO |+
Installed VITEK 2 Sys.tcm.s Version: 9.02 o : -
e T s "AES Parameter Last Modified:
Page 1 of 2
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Lampiran 12. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun dan

Akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

No. Dokumentasi Keterangan

1. Goreskan biakan bakteri menggunakan
cotton swab steril pada cawan yang berisi
media MHA

2. Media yang telah berisi biakan bakteri
kemudia dilubangi menggunakan cork
borer

3. Diambil ekstrak sebanyak 20 L,

masukkan ke dalam lubang sumuran
dengan  berbagai  konsentrasi, dan
masukkan  untuk  kontrol  positif
klindamisin disk dan kontrol negatif
larutan Na-CMC 0,5%
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No. Dokumentasi Keterangan

4. Masukkan media ke dalam kulkas agar
dapat berdifusi dengan baik

5. Masukkan ke dalam inkubator selama 24

jam, kemudian ukur diameter zona
hambat yang terbentuk menggunakan
jangka sorong
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
70% Daun dan Akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.)
Bedd.)

1. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun
Kelakai

Dokumentasi Hasil
Replikasi | 12,5% = 6,85 mm
6,25% = 4,85 mm
3,125% = 1,15 mm
1,5625% = 0 mm
Replikasi 11 12,5% = 6,75 mm

6,25% = 4,95 mm
3,125% = 2,5 mm

1,5625% = 0 mm
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Dokumentasi Hasil

Replikasi 111 12,5% = 7,55 mm
6,25% = 4,8 mm
3,125% =2 mm

1,5625% = 0 mm

Replikasi IV 12,5% = 7,25 mm
6,25% = 4,6 mm
3,125% = 2,3 mm

1,5625% =0 mm

Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Akar
Kelakai

Replikasi Dokumentasi Hasil

Replikasi | 12,5% = 13,6 mm
6,25% = 9,55 mm
3,125% = 6,55 mm

1,5625%= 3,55 mm
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Replikasi 11

12,5% = 13,5 mm
6,25% = 9,15 mm
3,125% = 6,35 mm

1,5625% = 3,1 mm

Replikasi 111

12,5% =12,4 mm
6,25% = 8,8 mm
3,125% = 5,85 mm

1,5625% = 2,7 mm

Replikasi IV

12,5% = 12,65 mm
6,25% = 8,55 mm
3,125% = 6,25 mm

1,5625% = 2,5 mm
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif
Clindamisin dan Kontrol Negatif Na-CMC 0,5%

Kontrol Dokumentasi Hasil
Kontrol Positif R1=31,7
dan negatif

R2 =335

R3=36,7

R4 =340
Kontrol negatif Rl=-

R2 =-

R3=-
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Lampiran 15. Analisis Data SPSS

1. Uji Normalitas

a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai

Tests of Normality
Konsentrasi Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Daun Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat | 1.00 .251 4 .927 4 574
Daun 2.00 .250 4 .953 4 734
3.00 .258 4 .900 4 432
4.00 .235 4 972 4 .854
5.00 4 4
a. Lilliefors Significance Correction
b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai
Tests of Normality
Konsentrasi Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Akar Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat | 1.00 279 4 .859 4 .256
Akar 2.00 .188 4 .980 4 .904
3.00 .250 4 953 4 734
4.00 214 4 .960 4 781
5.00 .235 4 972 4 .854
6.00 4 4
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai
Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Diameter Zona Hambat | Based on Mean 3.219 4 15 .043
Daun Based on Median 3.065 4 15 .050
Based on Median and 3.065 4 3.712 162
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.205 4 15 .043
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b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Diameter Zona Hambat | Based on Mean 2.970 5 18 .040
Akar Based on Median 2.880 5 18 .044
Based on Median and 2.880 5 3.514 182
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.969 5 18 .040

3. Uji Kruskal-Wallis

a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai

Test Statistics?P?

Diameter Zona

Hambat Daun

Kruskal-Wallis H 18.424
df 4
Asymp. Sig. .001

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai

Test Statistics*®
Diameter Zona
Hambat Akar
Kruskal-Wallis H 22.498
df 5
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Konsentrasi Akar




4. Uji Mann-Whitney

Perandingan Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif
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Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat Akar | 5.00 6.50 26.00
6.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.

a. Perbandingan Antar Konsentrasi Pada Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 12,5%

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 2.50 10.00
Daun 4.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b



4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 6,25%
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Ranks
Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 2.50 10.00
Daun 4.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b
a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun
b. Not corrected for ties.
5. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 3,13%
Ranks
Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3.00 2.50 10.00
Daun 4.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun
b. Not corrected for ties.



6. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 12,5%
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a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Daun 5.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun
b. Not corrected for ties.
7. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 6,25%
Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 6.50 26.00
Daun 5.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°




8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 3,13%

98

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3.00 6.50 26.00
Daun 5.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

9. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 6,25%

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Daun 2.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°




10. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 3,13%
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Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Daun 3.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun
b. Not corrected for ties.
11. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 3,13%
Ranks
Konsentrasi Daun Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 6.50 26.00
Daun 3.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Daun
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun

b. Not corrected for ties.




(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)

1. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 12,5%

100

b. Perbandingan Antar Konsentrasi Pada Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai

Ranks

Konsentrasi Akar

Mean Rank

Sum of Ranks

Diameter Zona Hambat Akar

1.00

2.50

10.00

5.00

6.50

26.00

Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat Akar

Mann-Whitney U

.000

Wilcoxon W

10.000

Z

-2.309

Asymp. Sig. (2-tailed)

.021

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.

2. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 6,25%

Ranks

Konsentrasi Akar

Mean Rank

Sum of Ranks

Diameter Zona Hambat Akar

2.00

2.50

10.00

5.00

6.50

26.00

Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat Akar

Mann-Whitney U

.000

Wilcoxon W

10.000

Z

-2.309

Asymp. Sig. (2-tailed)

.021

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.029P

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.




3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 3,13%
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Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3.00 2.50 10.00
Akar 5.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b
a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar
b. Not corrected for ties.
4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 1,56%
Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4.00 2.50 10.00
Akar 5.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.




5. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 12,5%
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Ranks

Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Akar 6.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar
b. Not corrected for ties.
6. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 6,25%
Ranks

Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 6.50 26.00
Akar 6.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.




7. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 3,13%
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Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3.00 6.50 26.00
Akar 6.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar
b. Not corrected for ties.
8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 1,56%
Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4.00 6.50 26.00
Akar 6.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.




9. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 6,25%
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Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Akar 2.00 2.50 10.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.

10. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 3,13%

Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Akar 3.00 2.50 10.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.




11. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 1,56%
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a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1.00 6.50 26.00
Akar 4.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P
a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar
b. Not corrected for ties.
12. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 3,13%
Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 6.50 26.00
Akar 3.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°



13. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 1,56%
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a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar

b. Not corrected for ties.

Ranks
Sum of
Konsentrasi Akar Mean Rank Ranks
Diameter Zona Hambat 2.00 6.50 26.00
Akar 4.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar
b. Not corrected for ties.
14. Konsentrasi 3,13% dengan Konsentrasi 1,56%
Ranks
Konsentrasi Akar Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3.00 6.50 26.00
Akar 4.00 2.50 10.00
Total
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat Akar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P
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c. Perbandinngan Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai Dengan Ekstrak Akar

Kelakai

Konsentrasi

1. Konsentrasi 12,5%

(Stenochlaena palustris

(Burm.f.) Bedd.) Dari

Berbagai

2.

Ranks

Bagian Tanaman Mean Rank | Sum of Ranks
Konsentrasi 12,5% 1.00 2.50 10.00

2.00 6.50 26.00

Total

Test Statistics?
Konsentrasi
12,5%
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P
a. Grouping Variable: Bagian Tanaman
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 6,25%
Ranks

Bagian Tanaman Mean Rank | Sum of Ranks
Konsentrasi 6,25% 1.00 2.50 10.00

2.00 6.50 26.00

Total

Test Statistics?
Konsentrasi
6,25%

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P

a. Grouping Variable: Bagian Tanaman

b. Not corrected for ties.
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3. Konsentrasi 3,13%

Ranks
Bagian Tanaman N Mean Rank | Sum of Ranks
Konsentrasi 3,13% 1.00 4 2.50 10.00
2.00 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
Konsentrasi
3,13%
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P
a. Grouping Variable: Bagian Tanaman
b. Not corrected for ties.
4. Perbandingan KHM
Ranks
KHM N Mean Rank Sum of Ranks
KHM 1.00 4 2.63 10.50
2.00 4 6.38 25.50
Total 8
Test Statistics®
KHM
Mann-Whitney U .500
Wilcoxon W 10.500
Z -2.178
Asymp. Sig. (2-tailed) .029
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: KHM
b. Not corrected for ties.




